BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji pemadatan secara dinamis dan statis yang

menghasilkan nilai kuat tekannya dan nilai CBR adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini berdasar pada penelitian lalu (Muhammad Hanif, dkk 2020)
dengan gaya pemadatan statis sebesar 5,667 kN atau 578 kg. Hasil uji kompaksi
Statis menghasilkan energi 674,0492 kJ/m? dengan berat isi kering statik 1,217
g/cm?® yang hampir sama dengan uji kompaksi dinamis yaitu 1,225 g/cm?®.
Nilai CBR laboratorium yang dihasilkan dari pemadatan statis 3,53 kN (setara
dengan uji dinamik 25x tumbukan) menghasilkan nilai yang lebih besar 0,38%
daripada CBR lapangan dari uji DCP 24x gilasan dari penelitian lalu (Hamzah,
dkk 2020).

Hasil uji CBR Dinamis Unsoaked lebih besar 4,6% dibandingkan dengan CBR
Statis Unsoaked. Nilai CBR Dinamis Soaked lebih besar 3,36% dibandingkan
dengan CBR Statis Soaked.

Nilai CBR Dinamis turun dari kondisi Unsoaked ke Soaked sebesar 6,9% dan
CBR Statis turun dari kondisi Unsoaked ke Soaked sebesar 5,66%.

Dari hasil uji kompaksi dinamis Unsoaked nilai qu (kuat tekan) dan cu (kuat
geser) lebih besar 25% dibandingkan jika dikompaksi secara statis. Sedangkan
dari hasil uji kompaksi dinamis Soaked nilai qu dan cu lebih besar 94%
dibandingkan jika dikompaksi secara statis.

Nilai cu dan qu dinamis turun dari kondisi Unsoaked ke Soaked sebesar 43%
serta cu dan qu statis turun dari kondisi Unsoaked ke Soaked sebesar 63%.
Swelling atau pengembangan pada sampel yang dipadatkan secara statis
memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan yang dipadatkan secara
dinamis. Pada pemadatan secara dinamis swelling yang terjadi £1,1% dan untuk

pemadatan secara statis swelling yang terjadi £1,8%.



5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari studi kajian uji kompaksi laboratorium statis dan
dinamis terhadap kuat geser serta nilai CBR dalam keadaan soaked dan unsoaked pada
tanah lempung merah Lagadar adalah sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan uji kompaksi dan CBR statis dan dinamis untuk beberapa jenis
tanah.
2. Perlu dilakukan penelitian berdasarkan perilaku tanah akibat pemadatan statis

dan dinamis.
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